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ABSTRAK 

Untuk mendanai anggaran mereka, pemerintah menjual obligasi. Investor siap 

membeli obligasi pemerintah dalam hal ini karena mereka menginginkan imbal 

hasil. Obligasi pemerintah adalah produk keuangan fundamental di mana 

pemerintah, bertindak sebagai penerbit, menjamin untuk membayar pokok 

obligasi pada saat jatuh tempo serta kupon tertentu di muka. Imbal hasil obligasi 

pemerintah telah menarik banyak perhatian baik dari investor obligasi maupun 

pemerintah selaku penerbit. Studi ini mengisi kesenjangan yang ditinggalkan oleh 

studi sebelumnya tentang variabel yang mempengaruhi imbal hasil obligasi 

pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi imbal hasil obligasi pemerintah Indonesia 10 tahun periode 2018-

2022 dan menilai dampak inflasi, nilai tukar, dan suku bunga terhadap imbal 

hasil obligasi. Penelitian ini menggunakan metodologi time series dan 

menggunakan VECM (Vector Error Correction Model) untuk membantu 

menganalisis data. VECM adalah metode statistik yang sering digunakan untuk 

menguji hubungan antara variabel dependen dan sejumlah besar variabel 

independen untuk menentukan apakah ada hubungan jangka panjang antara 

variabel. Bukti empiris menunjukkan nilai tukar tidak memiliki hubungan satu 

arah atau dua arah antara nilai tukar dan imbal hasil obligasi pemerintah 10-

tahun, inflasi memiliki hubungan dua arah antara inflasi dan imbal hasil obligasi 

pemerintah 10-tahun, dan suku bunga memiliki hubungan dua arah antara tingkat 

bunga dan imbal hasil obligasi pemerintah 10 tahun. Hasil penelitian menemukan 

bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi imbal hasil obligasi adalah sebagai 

berikut: nilai tukar signifikan dan positif, inflasi signifikan tetapi negatif, dan 

suku bunga tidak signifikan terhadap imbal hasil obligasi pemerintah 10 tahun. 

Kata Kunci: Utang Pemerintah, Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar 

Klasifikasi JEL: E22, E27, E00. 

 

 


